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Pendahuluan

Latar Belakang

• National Academy of Science menyatakan bahwa, penekanan literasi sains tidak hanya akan terjadi dalam

hal pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan proses sains, tetapi juga tertuju pada bagaimana

seseorang dalam membuat keputusan dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya dan ekonomi.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018 secara internasional adalah Indonesia berada

pada peringkat 74 dari 79 negara cakupan PISA dengan skor sebesar 396, sedangkan rata-rata skor PISA

dalam ranah internasional adalah sebesar 500. Hasil PISA siswa di Indonesia selalu menempati posisi

terbawah.

• Dengan adanya Socio Scientific Issues (SSI) pada pembelajaran, akan dapat memicu timbulnya pro dan

kontra yang akan menuntut siswa untuk menalar dan menafsirkan permasalahan tersebut.
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Pendahuluan

Rumusan Masalah

• Adakah pengaruh pembelajaran Socio Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan literasi sains siswa?

• Seberapa besar pengaruh pembelajaran Socio Scientific Issue (SSI) terhadap kemampuan literasi sains

siswa?

Tujuan

• Untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran Socio Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan

literasi sains siswa

• Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran Socio Scientific Issue (SSI) terhadap kemampuan

literasi sains siswa
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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu

• Afrilya, dkk (2022), “Pengaruh Penerapan Pendekatan Socio Scientific Issues terhadap Kemampuan

Literasi Sains Siswa pada Materi Minyak Bumi”

• Kirana, dkk (2022), “Mingkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran IPA Berbasis

Socio Scientific Issues pada Materi Pencemaran Lingkungan”

• Putri (2019), “Pengaruh Pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) Terhadap Kemampuan Literasi Sains

Siswa”
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Pendahuluan

Indikator Literasi Sains

• Mengidentifikasi isu-isu ilmiah

• Menjelaskan fenomena alam

• Menggunakan bukti ilmiah
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Metode

Penelitian Kuantitatif

Desain Pre-experimantal

Rancangan
One Group 

Pretest-Posttest   

Populasi 15 siswa

Sampel
Simple random 

sampling   

Teknik 

pengumpulan

data  

Tes

Instrumen

penelitian
Tes

Teknik analisis

data  
N-Gain
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Hasil Penelitian
Hasil pembelajaran diperoleh melalui 3 kali pertemuan dengan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh rata-rata keseluruhan kinerja pembelajaran IPA berbasis SSI dengan kategori sangat baik. Pada
pertemuan pertama keterlaksanaan pembelajaran mencapai rata-rata 3,35. Pada pertemuan kedua
keterlaksanaan pembelajaran mencapai rata-rata 3,57. Pada pertemuan ketiga nilai rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran mencapai sebesar 3,85. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap pelaksanaan pembelajaran
IPA berbasis SSI mengalami peningkatan skor.

Tabel 1. Hasil Analisis Pelaksanaan pembelajaran

Pertemuan Rata-Rata

1 3,35

2 3,57

3 3,85

Rata-Rata Keseluruhan 3,59

Kategori Sangat Baik
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Hasil Penelitian
Tes kemampuan literasi sains siswa dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung (pretest) bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal literasi sains
siswa dan tes sesudah kegiatan pembelajaran dilaksanakan (posttest) bertujuan untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah menerima pembelajaran

Gambar 1. Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14

N
il

ai
 K

em
am

p
u

an
 L

it
er

as
i 
S

ai
n

s 
S

is
w

a

Nama Siswa

Pretest

Posttest



9

Hasil Penelitian
Skor N-Gain yang dihasilkan adalah 0,7 yang berada pada kategori tinggi dan skor N-Gain Percent yang
dihasilkan adalah 74,74% yang berada pada pada kategori cukup efektif.

Tabel 4. Hasil N-Gain Kemampuan Literasi Sains Siswa

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Ngain_score 14 .29 1.00 .7476 .18618 

Ngain_persen 14 29.41 100.00 74.7588 18.61849 

Valid N 

(listwise) 

14 
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Hasil Penelitian
Data yang didapat diolah untuk menganalisis indikator kompetensi literasi sains yang telah dikembangkan.

Gambar 2. Analisis Indikator Literasi Sains
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Pembahasan
Socio Scientific Issues (SSI) merupakan strategi yang diterapkan dalam proses pembelajaran yang
mendekatkan siswa pada permasalahan ilmiah dengan cara yang sesuai konteks melalui permasalahan sosial
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat dikemukakannya isu atau permasalahan di awal proses
pembelajaran dapat mengandung pro dan kontra yang mengharuskan siswa untuk memikirkan dan
menganalisis isu tersebut. Proses pembelajaran melibatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran. Pada
pertemuan pertama, guru banyak berperan dalam membantu siswa menyelesaikan lembar kegiatan siswa dan
frekuensi bantuan guru berkurang pada pertemuan berikutnya. Dalam kegiatan pembelajaran, guru
menyesuaikan jumlah pengajaran dengan tingkat pencapaian siswa.

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada saat pretest hanya dua orang siswa yang tuntas, sedangkan siswa lainnya
masih belum tuntas. Setelah melaksanakan pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues (SSI), seluruh siswa
tuntas. Siswa dianggap tuntas apabila mendapat nilai sama dengan atau di atas KKM, yaitu 75. Jumlah nilai
rata-rata kemampuan literasi sains siswa saat pretest adalah sebesar 67,21, sedangkan saat posttest adalah
sebesar 86.
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Pembahasan
Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa sebelum diterapkannya pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues
dalam proses pembelajaran, rata-rata skor setiap indikator berkisar antara 19,05 hingga 27,21 dan setelah
dilaksanakan pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues dalam proses pembelajaran, rata-rata skor setiap
indikator adalah dari 23,09 menjadi 32,64.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis Socio Scientific Issues dapat
mengembangkan kapasitas literasi sains dan membantu siswa memperoleh keterampilan pemahaman sains.
Permasalahan atau isu-isu yang diangkat dalam proses pembelajaran adalah permasalahan yang ada di sekitar
siswa dan berkaitan erat dengan kehidupan nyata, sehingga memotivasi siswa untuk memaknai materi
pelajaran yang dipelajarinya.

Socio Scientific Issues dapat membantu siswa menemukan konsep yang akan mereka pelajari sendiri. Peran
guru hanya sebatas peran fasilitator dan membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Pengetahuan akan
dibentuk siswa melalui pengalaman kehidupan nyata dengan memadukan pengetahuan lama dengan
informasi baru yang diperoleh untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan pengetahuan akan
bertahan lebih lama di benak siswa.
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Kesimpulan
Pembelajaran IPA berbasis Socio Scientific Issues (SSI) berhasil meningkatkan kecakapan siswa dalam literasi
sains sebesar 74,75% dengan kategori cukup efektif adalah simpulan yang ditarik dari penelitian ini. Sesuai hasil
penilaian yang didapatkan pada pertemuan pertama yakni 3,35, kedua yakni 3,57 dan ketiga yakni 3,85,
disimpulkan pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis SSI sangatlah baik. Nilai rerata kecakapan siswa dalam
literasi sains dari hasil pretest adalah sebesar 67,21 dan pada posttest adalah sebesar 86. Nilai rerata kecakapan
siswa dalam literasi sains untuk setiap indikator dari hasil pretest berkisar antara 19,05 hingga 27,21, sedangkan
pada posttest berkisar antara 23,09 hingga 32,64.
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